BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan topik yang dipilih,
penulis memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

mengenai Pelecehan Seksual Terhadap Laki-laki sebagai berikut:

1. Laki-laki juga bisa menjadi korban pelecehan seksual. Pelecehan

seksual dapat terjadi pada siapa saja, terlepas dari gender.

2. Bentuk pelecehan seksual terhadap laki-laki beragam. Termasuk
sentuhan fisik yang tidak diinginkan, komentar seksual, dipaksa

melakukan hubungan seksual, dan cyberbullying.

3. Dampak " pelecehan /seksual terhadap /laki-laki bisa parah.
Dampaknya dapat berupa trauma emosional, depresi, kecemasan,

dan bahkan bunuh diri.

4. Laki-laki yang mengalami_pelecehan seksual sering kali merasa
malu dan takut untuk melapor. Stigma maskulinitas dan
kurangnya pemahaman tentang pelecehan seksual terhadap laki-

laki membuat mereka enggan mencari bantuan.

5. Penting untuk meningkatkan kesadaran tentang pelecehan
seksual terhadap laki-laki. Hal ini dapat dilakukan dengan
edukasi publik, kampanye media, dan pelatihan bagi profesional

yang menangani kasus pelecehan seksual.

6. Tersedia sumber daya untuk membantu laki-laki yang mengalami
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pelecehan seksual. Korban dapat mencari bantuan dari konselor,

terapis, dan organisasi yang menangani pelecehan seksual.

Penciptaan skenario film dengan judul "nemesis™ adalah cerita
yang mengangkat isu Pelecehan Seksual Terhadap Laki-laki. Hasil riset
kemudian dianalisis menggunakan teori Psikoanalisis untuk menjadi
landasan menciptakan latar belakang tokoh dalam skenario. Adegan-
adegan kemudian disusun dengan membaca dan melihat teks atau karya
yang sudah ada dan menciptakan makna baru, inovasi, interpretasi,
sehingga memunculkan pembaruan dalam karya yang akan diciptakan.
Selanjutnya proses-penciptaan-berkembang pada penyusunan struktur
skenario yang terdiri-’ dari--premis,’ judul, | sinopsis, setting/latar,

penokohan.

Secara. singkat skenario, film  “nemesis”/ menceritakan tentang
“Dr. Anggun yang memiliki trauma-berat setelah mengalami pelecehan
seksual yang dilakukan-oleh kakak-tingkatnya. Tak hanya trauma yang
ditinggalkan namun juga penyakit sex menular HIV. Dr. Anggun yang
menjadi korban tentu memiliki rasa dendam dan memiliki rencana jahat
untuk melecehkan dan menularkan penyakit yang dimilikinya kepada
laki-laki” Latar cerita diambil pada kota Jakarta dan menggunakan
bahasa Indonesia. Tokoh dalam skenario film ‘“nemesis” terdiri dari
Anggun (33), Jati (23), Patrick (23).

Skenario ini tercipta dengan total 18 scene, dengan 15 halaman

dan hasil film berdurasi 15 menit. Hasil dari proses penciptaan ini
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kemudian di aplikasikan dalam sebuah karya film pendek yang telah
disusun sedemikian rupa. Tentunya skenario ini membutuhkan evaluasi
kembali sehingga dapat menjadi karya yang otentik dan menarik untuk
terus dibicarakan. Melalui proses yang panjang inilah, baru skenario film

“nemesis” dinyatakan selesai.

B. Saran

Dalam proses menciptakan skenario ini ada beberapa catatan
penting yang harus benar-benar diperhatikan. Salah satunya adalah proses
riset data yang dibutuhkan harus benar-benar ditemukan pada tempat,
orang, serta waktu—yang tepat. Terlebih—isu-isu seperti ini berpotensi
menyinggung banyak pihak jika data tidak diolah dengan tepat. Sulitnya
mencari narasumber-menjadi salah satu masalah dalam mencari data untuk
dijadikan landasan dalam menciptakan skenario film ini. Manfaatkan
buku, jurnal, atau aksebilitas-digital-di era-modern ini untuk mencari data-
data. Kecanggihan teknologi perlu.digunakan dan dimanfaatkan dengan

baik di era sekarang ini.

Proses produksi film harus direncanakan sejak awal. Kadang-
kadang, gagasan dan kenyataan di dunia nyata akan sangat berbeda. Dalam
proses membuat karya, referensi sangat penting. Karya tidak pernah
berdiri sendiri; semua karya pasti berasal dari sesuatu yang sudah ada
sebelumnya. Setiap karya penulis harus inovatif. Mnejadi penulis tidak
hanya tentang menuliskan ide-ide saja. Anda juga perlu mengobservasi

dan mempelajari dunia di sekitar anda.
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